
TRANSKRIP DENGAN PENULIS SKENARIO SEKALIGUS SEBAGAI PENGKAJI MEDIA 

1. Apa itu pengkaji media? 

Sebelumnya saya mau menjelaskan dulu pengkaji materi. Itu hanya berdasarkan 

memang ada materi yang kongkrit yang tidak boleh salah itu biasanya ada di hal-hal 

yang bersangkutan dengan kalo di Pustekkom ada di pembelajaran. Tapi kalo di 

fiksi, itu tidak ada pengkaji materi. Yang ada hanya tim supporting saja, sebenernya 

pengkaji media juga tidak ada jadi kan memang pengkaji media dan materi 

menjadikan sesuatu teamwork yang dari awal kalau di fiksi untuk mengkaji dahulu. 

Materi apa sih yang mau kita sampaiin, kalau media dimana sih kalau kita mau 

tayangin kan gitu. Kalau di media pembelajaran, kalau di Pustekkom itu kan materi 

nya sangat mendasar tidak boleh salah. Jadi kira-kira ada penulis yang membantu 

pengkaji materi nya. Terus ada pengkaji media nanti yang akan kira-kira ceritanya 

akan mau dibikin seperti apa sih jadi kalau misal tentang materi tuh bilangan satu 

sampai lima, media nya mau pakai apa. Misal mau pakai animasi atau mau pakai 

apa, kalau di drama misal ada berapa orang. Tidak bisa dibilang sebagai tim riset 

juga, tim riset tetep saja dari penulis. Kalau riset materi itu biasanya pengkaji materi 

yang akan memberikan materi, nah yang media oh cara bertuturnya begini, ini kan 

untuk anak-anak jadi sebaiknya untuk anak-anak lucu-lucu berwarna warni gitu gitu.  

 

2. Apa kendala yang bapak hadapi dan cara mengatasinya? 

Sebenarnya tidak ada kendala, kendala nya itu adalah dialog. Selama bisa berdialog 

dengan penulis dan teman yang lain misal pengkaji materi mau ngomongin apa sih 

seperti yang saya jelaskan tadi. Kalau pengkaji media oh ini target nya untuk anak 

SD sebagai audience nya ini kan anak nya ceria-ceria kalau ini ceritanya tentang 

apa. Jadi ya kita harus banyak berdialog dengan teman-teman yang lain.  

 

 



3. Apakah terpaku dengan rating? 

Sebenarnya video pembelajaran tidak berpengaruh apapun bentuknya, hanya nilai-

nilai nya ini kan lebih kepada nilai-nilai edukasi nya harus terfokus dengan benar. 

Dari bahasa tidak boleh menggunakan gue elu dong itu kan tidak tepat. Kalau 

swasta yang buat mungkin meggunakan kalimat itu. Kita dalam hal pengajaran di TV 

Edukasi itu kan adanya batasan-batasan yang memang harus kita batasi tidak boleh 

tidak.  

 

4. Apakah topik dalam sinetron juga ditentukan oleh penulis? 

Nanti bisa ditanya ke Pak Defri, jadi bagaimana munculnya ide Laskar Anak Bawang  

jadi Pak Defri termasuk di dalam tim Pustekkom, saya bukan saya hanya penulis. 

Jadi Pak Defri terus kita punya temen namanya Pak Arjito dia seorang advertising 

dia juga penulis gitu kemudian dia punya ide, ide nya itu bagaimana membuat cerita 

tentang anak-anak tapi ceritaya bagaimana anak-anak yang lebih musikal gitu. 

Kebetulan Pak Jito adalah penulis dan dia juga bisa musik, kita ngobrol-ngobrol 

kemudian lahir jadi ide itu kan bisa timbul kapan aja. Pak Jito menawarkan suatu 

gagasan ada cerita tentang anak-anak. Kan ini bercerita tentang pesahabatan, 

dalam persahabatan ini muncul lah apa namnya gagasan bagaimana persahabatan 

itu bisa menularkan atau saling menggambarkan adanya di dalam karakter yang 

memang baik gitu ya. Yang artinya disitu bisa menjadi medium ujung-ujungnya dalah 

bahwa yuk kita tawarkan nah itu dia juga menjadi sosial masyarakat yang artinya dia 

bertanggung jawab atas sisi moral nya.  

 

5. Tujuan yang bapak harapkan dari Laskar Anak Bawang? 

Kalau bisa sih gak cuman LAB saja yang ngomongin hal kayak gitu. Kan ini hanya 

ada untuk di televisi kalau gagasan ini bisa sampai di masyarakat tentunya akan 

sampai. Ini kan di televisi pendidikan mungkin kalian mahasiswa bisa buat di televisi 

independent model-model begini. 


